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Abstrak

Strategi penurunan AKI ialah pelayanan Keluarga Berencana (KB). Sebagian besar ibu tidak
melakukan KB setelah 40 hari pasca persalinan. Capaian KB pasca salin tahun 2021 kota Semarang
sebesar 36,2%, di Rumah Sakit Nasional Diponegoro (RSND) sebesar 7,64%. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor—faktor yang mempengaruhi ibu hamil trimester Il dalam memilih KB pasca
persalinan. Jenis penelitian adalah penelitian analitik dengan desain cross sectional. Populasi ibu hamil
trimester 111 di Rumah Sakit Nasional Diponegoro pada bulan Januari — Juni tahun 2023 sebanyak 218 ibu
hamil, dengan rata — rata per bulan untuk banyaknya ibu hamil trimester Il di Rumah Sakit Nasional
Diponegoro yaitu sebanyak 35.Sampel yang di ambil menggunakan teknik accidental sampling yang
dilakukan pada bulan Oktober -November tahun 2023 di RSND sesuai dengan kriteria sampel dan didapatkan
sampel berjumlah 35 orang. Hasil penelitian menunjukkan distribusi frekuensi umur yakni reproduksi
sehat (57,1%), pengetahuan baik (42,9%), sikap positif (54,3%) sebagian besar memilih KB pasca
persalinan (74,3%). Ada hubungan umur (p-value 0,019), pengetahuan (p-value 0,012) dan sikap (p-value
0,004) dengan pemilihan KB pasca persalinan pada ibu hamil trimester 11l di RSND. Hasil penelitian
diharapkan menjadi sumber data bagi rumah sakit untuk meningkatkan cakupan pelayanan KB yang bisa
dicapai dengan memberikan edukasi dan pelayanan terkait KB pasca persalinan semenjak kehamilan,
sehingga ibu hamil memperoleh informasi dan dapat dijadikan acuan untuk memilih jenis KB yang
digunakan setelah melahirkan agar bisa mengatur jarak kehamilan dan menghindari kehamilan yang tidak
diinginkan.

Kata Kunci: Hamil; Pemilihan; KB Pasca Persalinan

Abstract

The maternal mortality rate is still a health problem in Indonesia. One of the strategies for decreasing
this is by increasing the coverage of family planning (KB) post-partum. However, the data suggests that
there are still many mothers who do not use post-partum CBs. This study aims to identify the factors that
influence the selection of post-partum COVs in pregnant mothers in the third trimester at Diponegoro
National Hospital. (RSND). The study used cross-sectional designs with a population of 218 pregnant
women in trimester Il in RSND in January—JJune 2023. Samples of 35 people were obtained with
accidental sampling techniques in October—NNovember 2023. The results of the study show the
distribution of frequencies of healthy reproductive life (57.1%), good knowledge (42.9%), and positive
attitudes (54.3%) had a significant correlation with postpartum KB selection (p<0,05). A total of 74.3%
of pregnant women in the third trimester of RSND chose to wuse postpartum CB.
The age, knowledge, and attitude of pregnant mothers in the third trimester of RSND influence the
selection of postpartum health care.
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PENDAHULUAN
Keberhasilan program kesehatan ibu dapat dinilai melalui indikator utama Angka

Kematian Ibu (AKI). Upaya percepatan penurunan AKI dilakukan dengan menjamin agar
setiap ibu mampu mengakses pelayanan kesehatan yang berkualitas, seperti pelayanan
kesehatan ibu hamil, pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih di fasilitas
pelayanan kesehatan, perawatan pasca persalinan bagi ibu dan bayi, perawatan khusus dan
rujukan jika terjadi komplikasi, dan pelayanan keluarga berencana (KB) termasuk KB pasca
persalinan (Sitorus & Siahaan, 2018); BKKBN, 2020). Keluarga Berencana (KB) adalah
upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan,
melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai hak reproduksi untuk mewujudkan
keluarga yang berkualitas. KB merupakan salah satu strategi untuk mendukung percepatan
penurunan AKI (Oka, 2017).

Indonesia adalah salah satu negara di kawasan Asia Tenggara dengan jumlah
penduduk yang banyak, dimana laju pertumbuhan penduduknya sekitar 1,19% per tahun.
Pada tahun 2030, pertumbuhan ini diperkirakan mencapai 268.074.600 jiwa (Peni, 2016;
Publikasi,N 2020). Strategi yang baik harus dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat mengingat laju pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi
tersebut.

Prevalensi penggunaan KB berdasarkan data World Health Organization (WHO) jika
dibandingkan dengan Negara ASEAN lainnya, penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia
sebesar 61% sudah melebihi rata-rata ASEAN (58,1%). Akan tetapi masih lebih rendah
dibandingkan Vietnam (78%), Kamboja (79%) dan Thailand (80%). Padahal jumlah Wanita
Usia Subur (WUS) tertinggi di ASEAN adalah Indonesia yaitu 65 juta orang (BKKBN, 2018;
Kementerian Kesehatan RI, 2022a; Oka, 2017)). Data dari Jawa Tengah didapatkan sekitar
6.316.634 jiwa yaitu dengan rincian KB aktif (sedang menggunakan alat kontrasepsi)
sebanyak 4.150.437 (65,71%), pernah menggunakan alat kontrasepsi 1.080.799 (17,11%),
dan tidak pernah menggunakan alat kontrasepsi sebanyak 1.085.398 (17,18%) (BKKBN,
2020; Oka, 2017).

Ibu pasca bersalin tidak semua memilih secara langsung KB yang akan digunakan.
Sebagian besar mereka tidak melakukan KB sama sekali setelah 40 hari pasca persalinan
(Kementrian Kesehatan RI, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fitrianingsih &
Melaniani, 2017) menunjukkan sebagian besar wanita pasca persalinan tidak penggunaan alat
kontrasepsi sebesar 17,1%. Pengambilan keputusan bagi wanita pasca melahirkan untuk
memilih metode kontrasepsi yang tepat, tidak lepas dari faktor pengetahuan, sikap dan
perilaku dari masing-masing individu. Kemudian didukung oleh faktor lainnya seperti sosial
budaya, dukungan orang sekitar, dukungan fasilitas dan sebagainya yang ikut berperan dalam
meningkatkan penggunaan KB pasca persalinan. Berdasarkan teori L. Green tentang perilaku
kesehatan yang didasari oleh kerakteristik secara individu dan lingkungan yang berdampak
dalam pengambilan keputusan (Kementerian Kesehatan RI, 2022a; Oliver, 2016).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2021 telah meluncurkan Program
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) yang merupakan upaya terobosan
melalui kegiatan peningkatan akses dan kualitas pelayanan KIA dan KB. Indikator
keberhasilan P4K salah satunya adalah semua ibu hamil di pelayanan antenatal mempunyai
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108 rencana menggunakan alat kontrasepsi setelah persalinan. KB pasca persalinan adalah
penggunaan metode kontrasepsi pada masa nifas, yaitu hingga 42 hari setelah melahirkan
(Kementerian Kesehatan RI, 2019; Oka, 2017).

Peningkatan KB pasca persalinan sangat mendukung tujuan pembangunan kesehatan.
Banyaknya calon peserta KB baru (ibu hamil dan bersalin) yang sudah pernah kontak dengan
tenaga kesehatan, diharapkan dengan adanya kontak lebih banyak antara penyedia pelayanan
kesehatan dengan ibu hamil saat pemeriksaan kehamilan dapat memotivasi mereka untuk
menggunakan kontrasepsi segera setelah persalinan. Kehamilan trimester Il adalah
kehamilan usia 28 minggu sampai 40 minggu masa kehamilan. Pada masa ini merupakan
waktu persiapan yang aktif menanti kelahiran bayinya. Berbagai persiapan dilakukan selama
kehamilan trimester 111, salah satunya adalah perencanaan penggunaan kontrasepsi. Selama
hamil trimester Il diharapkan ibu hamil sudah siap akan perencanaan persalinan dan
pencegahan komplikasi, dan salah satunya adalah kontrasepsi pasca persalinan (Aderibigbe,
2018; Purwasari, 2019).

Berdasarkan data dari profil kesehatan provinsi Jawa Tengah (2021) menjelaskan
bahwa capaian KB pasca persalinan tahun 2021 di provinsi Jawa Tengah sebesar 53,9 %.
Cakupan KB pasca persalinan di kota Semarang dibawah capaian provinsi yaitu sebesar
36,2 %. Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan di kota Semarang yang menyelenggarakan
pelayanan KB pasca persalinan adalah rumah sakit. Data di RS Nasional Diponegoro tahun
2021, pencapaian KB pasca persalinan sebesar 7,64 % KB pasca persalinan angka ini sangat
jauh dari target. Hal ini menunjukkan masih rendahnya penggunaan KB pasca persalinan,
sedangkan pemberian informasi KB pasca persalinan sudah dapat dilakukan saat pelayanan
antenatal, pelaksanaan P4K yang dilakukan saat mulai kontak dengan ibu hamil, maupun saat
kelas ibu hamil.

Salah satu prognas (program nasional) di Rumah Sakit Nasional Diponegoro adalah
program KB. Dalam meningkatkan cakupan KB pasca persalinan di Rumah Sakit Nasional
Diponegoro (RSND), upaya yang telah dilakukan oleh rumah sakit berupa bekerja sama
dengan pihak Dinas Pengendalian dan Kependudukan (Disdalduk) kota Semarang. Dimana
dari pihak Disdalduk kota Semarang memfasilitasi RSND dalam penyediaan alat kontrasepsi
dan pengekleman KB. Sejauh ini, pemberian informasi akan KB pasca persalinan terus
dilakukan kepada pada ibu hamil dan ibu bersalin untuk langsung menggunakan KB pasca
persalinan oleh tenaga kesehatan di RSND, baik berupa edukasi ataupun pemberian leaflet.
Sedangkan dari pihak manajemen RS, sudah membuat edaran untuk program KB pasca
persalinan yaitu berupa MOW dan SC digratiskan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Purba et al., 2021) menyebutkan bahwa sebagian
wanita dihadapkan pada kesulitan memilih alternatif metode kontrasepsi. Pada penelitian
(Novidha & Sahara, 2021; Windarti, 2020) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi
wanita dalam memilih kontrasepsi yakni keadaan kesehatan yang dialami, efek samping
kontrasepsi, adat kebiasaan serta adanya faktor internal dan eksternal dari ibu. Sedangkan
menurut (BKKBN, 2021b) menjelaskan bahwa ada tiga faktor utama yang dapat berpengaruh
secara langsung dalam penerimaan terhadap kontrasepsi pasca persalinan yakni faktor
sosiodemografi (umur, pendidikan, pendapatan, status pekerjaan, dan paritas), faktor
psikososial (nilai anak dan keinginan untuk memilikinya, sikap terhadap KB, persepsi
terhadap kontrasepsi, dukungan suami, dan pengetahuan tentang metode KB), dan faktor
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yang berhubungan dengan pemberi pelayanan yang termasuk didalamnya seperti 109
konseling, ketersediaan alat kontrasepsi, dan kunjungan nifas.

Berdasarkan data register yang ada di Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang
pada bulan Januari — Juni 2023, jumlah ibu hamil trimester 11l yang ada berjumlah 218 ibu
hamil, dengan rata-rata per bulan sebanyak 36 ibu hamil.

Dari latar belakang diatas, dan melihat pentingnya melakukan KB pasca persalinan
sebagai upaya mengatur jarak kelahiran anak, meningkatkan usia ideal melahirkan dan
strategi untuk mendukung percepatan penurunan AKI. Namun pada kenyataannya masih
banyak ibu yang belum melakukan KB pasca persalinan. Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ibu
hamil trimester 11 dalam memilih KB Pasca Persalinan di Rumah Sakit Nasional Diponegoro
Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional, dengan pengambilan sampel menggunakan Teknik accidental sampling untuk
mengambil sampel / responden. Analisa data yang digunakan menggunakan analisa bivariat
peneliti menggunakan uji Fisher's Exact Test dan uji Kolmogorov-Smirnov.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hubungan umur dengan pemilihan KB pasca persalinan

Tabel 1.
Hubungan umur dengan pemilihan KB pasca persalinan pada ibu hamil trimester 111 di
Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang

Pemilihan KB Pasca

Umur Persalinan T Persentase p- CCI)R
Tidak Ya otal (%) value 95%
f % : %
Reproduks
i Tidak Sehat
(< 20 tahun ‘ 53.
atau > 35 7 47.7 ‘3 15 100.0 7,87
tahun) 2 10.0 ‘ 90. 20 100.0 5(Cl
Reproduks 8 0 0,019 1,33-
i Sehat (20 - 46,62)
35 tahun)
o Toa 9 257 0 % 3 100.0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada responden yang memilih KB pasca
persalinan memiliki reproduksi sehat (20-35 tahun) sebanyak 18 (90,0%) lebih besar
dari reproduksi tidak sehat (<20 tahun atau >35 tahun) yang memilih sebayak 8
(53,3%). Sedangkan responden yang tidak memilih KB pasca persalinan pada
reproduksi tidak sehat sebanyak 7 (47,7%) dan pada responden yang reproduksi sehat 2
(10,0%). Sehingga responden reproduksi sehat (2035 tahun) cenderung Ya, memilih
KB pasca persalinan dibandingkan usia reproduksi tidak sehat. Dari hasil uji statistik
awal dengan menggunakan uji Chi Square didapatkan 1 sel yang mempunyai nilai
expected lebih dari 20% dari jumlah sel sehingga syarat uji tidak terpenuhi.
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110 Dikarenakan syarat uji Chi Square tidak terpenuhi, uji diganti dengan uji Fisher's Exact
Test didapatkan bahwa p-value: 0,019 (p<0,05) maka HO di tolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan umur dengan pemilihan KB pasca
persalinan pada ibu hamil trimester 111 di Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang,
hal tersebut menunjukkan bahwa umur tidak terlepas dari pengaruh akan pola pikir dan
kedewasaan sesorang terhadap keputusan dalam mengambil suatu keputusan dalam diri
setiap individu. Semakin tinggi usia diharapkan semakin mampu menilai tentang
pentingnya KB pasca persalinan.

b. Hubungan pengetahuan dengan pemilihan KB pasca persalinan

Tabel 2.
Hubungan pengetahuan dengan pemilihan KB pasca persalinan pada ibu hamil
trimester 111 di Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang

Penget Pemilihan KB Pasca Persalinan Persentase p-

ahuan Tidak Ya Total (%) value OR

f % f %
Kuran 4 444 2 333 6 100.0 0,01 8,4
g 9 143 12 857 14 100.0 2 0 (Cl
Cukup 3 20'0 12 80.0 15 100.0 1,543-
Baik ) ) 45,73)
Total 9 25.7 26 74.3 35 100.0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada responden yang memilih KB pasca
persalinan mayoritas pengetahuan baik sebanyak 12 (80,0%) lebih besar dari
pengetahuan kurang (33,3%). Sedangkan responden yang tidak memilih KB pada
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 4 (44,4%) lebih besar dari pada pengetahuan
baik 3 (20,0%). sehingga responden pengetahuan tinggi cenderung memilih KB pasca
bersalin dibandingkan pengetahuan kurang. Dari hasil uji statistik awal dengan
menggunakan uji Chi Square didapatkan 4 sel yang mempunyai nilai expected lebih dari
20% dari jumlah sel sehingga syarat uji tidak terpenuhi. Dikarenakan syarat uji Chi
Square tidak terpenuhi, uji diganti dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan
bahwa p-value: 0,012 (p<0,05) maka HO di tolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan pemilihan KB pasca persalinan
pada ibu hamil trimester Il di Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang. peneliti
menilai bahwa seorang ibu yang mempunyai tingkat pengetahuan baik khususnya
tentang kesehatan maka seseorang itu akan cenderung dan senantiasa meningkatkan
kesehatan diri, keluarga serta lingkungannya. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang kontrasepsi maka akan lebih memahami metode kontrasepsi mana yang cocok
untuk dipakainya dalam menjarangkan kehamilan sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dirinya dan keluarganya.
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Tabel 3.
Hubungan sikap dengan pemilihan KB pasca persalinan pada ibu hamil trimester
111 di Rumah Sakit Nasional Diponegoro Semarang

Pemilihan KB Pasca

Sikap . Persent
___Persalinan Total ase p- OR
Tidak Ya (%) value
f % f %
Negatif 8 50.0 8 50.0 16 100.0 0, 18,0
Positif 1 5.3 18 94.7 19 100.0 004 (Cl1,917-
Total 9 25.7 26 74.3 35 100.0 168,9)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada responden yang memilih KB pasca
persalinan mayoritas memiliki sikap positif 18 (94,7%) lebih besar dari sikap negatif
sebayak 8 (50,0%). Sedangkan responden yang tidak memilih KB pasca persalinan
dengan sikap positif sebanyak 1 (5,3%) dan pada responden sikap negatif 8 (50,0%).
sehingga responden sikap positif cenderung memilih KB pasca bersalin dibandingkan
sikap negatif. Dari hasil uji statistik awal dengan menggunakan uji Chi Square
didapatkan 2 sel yang mempunyai nilai expected lebih dari 20% dari jumlah sel
sehingga syarat uji tidak terpenuhi. Dikarenakan syarat uji Chi Square tidak terpenuhi,
uji diganti dengan uji Fisher's Exact Test didapatkan p-value: 0,004 (p<0,05) maka HO
di tolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan sikap
dengan pemilihan KB pasca persalinan pada ibu hamil trimester 11l di Rumah Sakit
Nasional Diponegoro Semarang. Sikap dari seseorang melibatkan faktor pendapat dan
emosi dari dalam diri yang bersangkutan dan memandang bahwa perbuatan tersebut
bermanfaat positif bagi dirinya sehingga dalam hal ini ibu yang mempunyai pendapat
sama tentang KB dan dianggap sesuai dengan dirinya cenderung untuk menerima
respon terhadap sesuatu dalam hal ini adalah pengggunaan KB pasca persalinan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ibu hamil trimester Il dalam
memilih KB pasca persalinan di Rumah Sakit Nasional Diponegoro terhadap 35 responden
dengan hasil sebagian besar umur responden adalah reproduksi sehat (usia 20-35 tahun)
sebanyak 20 responden (57,1%), berpengetahuan baik sebanyak 15 responden (42,9%),
bersikap positif sebanyak 19 responden (54,3%). Ada hubungan umur dengan pemilihan KB
pasca persalinan dengan uji statistic Fisher's Exact Test didapatkan bahwa p-value: 0,0109.
Ada hubungan pengetahuan dengan pemilihan KB pasca persalinan dengan hasil uji
Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan bahwa p-value: 0,012. Ada hubungan sikap dengan
pemilihan KB pasca persalinan dengan hasil uji Fisher's Exact Test didapatkan p-value:
0,004.

Saran

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk melakukan penelitian selanjutnya
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ibu hamil trimester I1l dalam memilih KB pasca
persalinan. Serta diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan pengembangan lebih
lanjut mengenai faktor-faktor lain yang belum diteliti seperti dukungan keluarga, dukungan
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112 tenaga kesehatan, fasilitas kesehatan, lingkungan, serta faktor sosial budaya yang turut
mempengaruhi ibu dalam memilih KB pasca persalinan sehingga penelitian lebih berkembang.
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